
Bisma The Journal of Counseling  
Volume 2  Number 2, 2018, pp 64-69 

ISSN: Print 2598-3199 – Online 2598-3210 
Undiksha – IKI | DOI: 10.23887/XXXXXX-XX-0000-00 

Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/bisma 

 

   64  

 
Efektivitas Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk 

Meningkatkan Self Succorance Melalui Lesson Study Siswa Kelas VIII.4 

Smp Negeri 2 Singaraja 

 
Efektivitas Konseling  Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self Succorance 

Melalui Lesson Study Siswa Kelas VIII.4 Smp Negeri 2 Singaraja 

 

I Komang Ribek Teja Budiarta1, I Ketut Dharsana2, Ni Ketut Suarni3 

Universitas Pendidikan Ganesha 

Gmail: teja96budiarta@gmail.com 

 
Received Month DD, 20YY; 

Revised Month DD, 20YY; 

Accepted Month DD, 20yy; 

Published Online DD, 20yy 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

Conflict of Interest 
Disclosures:  
The authors declare that they 

have no significant competing 

financial, professional or 

personal interests that might have 

influenced the performance or 
presentation of the work 

described in this manuscript. 

Abstract. This study aims to determine the effectiveness of behavioral 

counseling with modeling techniques to improve self-assessment through 

lesson study of class VIII.4 Singaraja 2 Public Middle School. Experimental 

research using the pretest-postest Control Group Design. The population of 

this research is the eighth grade students of Singaraja 2 Public Middle 

School. The study sample was 60 students. Through random sampling 

techniques, 30 students were placed in the experimental group class VIII.4 

and 30 students were in the control group class VIII.9. The research data 

was analyzed by independent sample t-test using JASP version 0.10.0.0 and 

d’Cohen software applications to determine the level of effectiveness. The 

results obtained t = 14,921, p <0.05, Examiners Effect Size (ES) showed 

high effectiveness = (ES 3.853), These results proved behavioral counseling 

with effective modeling techniques to improve self-assessment of class VIII.4 

students of SMP Negeri 2 Singaraja. For this reason, BK counselors can use 

behavioral counseling with modeling techniques to improve self-assessment 

in class VIII Singaraja 2 Public Middle School. 

Keywords: Behavioral counseling, modeling techniques,self succorance, 

lesson study 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling 

behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self succorance 

melalui lesson study siswa kelas VIII.4 SMP Negeri 2 Singaraja. Penelitian 

eksperimen menggunakan pretest-postest Control Group Desain. Populasi 

penelitian ini siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja. Sampel 

penelitian ini 60 siswa. Melalui teknik random sampling, 30 siswa 

ditempatkan kelompok eksperimen  kelas VIII.4 dan 30 siswa merupakan  

kelompok kontrol  kelas VIII.9. Data penelitian ini dianalisis dengan 

independent sampel t-test menggunakan aplikasi software JASP version 0.10.0.0 

dan d’Cohen untuk mengetahui tingkat keefektifan. Hasil penelitian 

mendapatkan  t = 14.921, p < 0,05, Penguji Effect Size (ES) menunjukkan 

keefektifan yang tinggi = (ES 3.853), Hasil tersebut membuktikan konseling 

behavioral dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan self 

succorance siswa kelas VIII.4 SMP Negeri 2 Singaraja. Untuk itu kepada guru 
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BK dapat menggunakan konseling behavioral dengan teknik modeling 

untuk meningkatkan self succorance pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Singaraja. 

Kata-kata kunci: Konseling behavioral, teknik modeling, self succorance, 

lesson study.  
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Pendahuluan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian dari 30 siswa peneliti melihat 14 siswa 

menunjukan gejala-gejala seperti menunjukkan sikap seperti siswa terlihat sangat tidak 
memperhatikan orang lain, tidak suka menolong, selalu cuek, mementingkan diri sendiri, acuh 
tak acuh dan tidak memiliki inisiatif untuk membantu orang yang kesusahan sehingga bersifat 
negatif, penelitian menemukan16 siswa lainnya memiliki gejala-gejala seperti kepribadian yang 
baik dengan karakter membantu orang lain memiliki sifat sangat senang memberikan bantuan 
kepada teman yang mengalami kesusahan dalam mengerjakan tugas, memiliki rasa cemas jika 
melihat teman yang mengalami kesusahan dalam membaca, dan merasa senang ketika bisa 
membantu teman pada saat mengikuti perlombaan di sekolah.. Karakter ini disebut dengan self 

succorance. 

1.1 Self Succorance 

Self Succorance adalah kebutuhan untuk mendapatkan bantuan orang lain,meliputi dapat 

memberikan bantuan kepada orang lain apabila dalam keadaan susah,mencari dukungan dari 

orang lain,memiliki sifat simpati terhadap orang lain. MenurutDharsana,(2017). Dari definisi 

tersebut memiliki beberapa indicator yaitu: (1) Karakter untuk membantu orang lain. Menurut 

Dharsana, & Suranata, (2014). (2) Karakter untuk memotivasi orang lain. Menurut Dharsana, 

(2017).(3) Karakter untuk menolong orang lain. Menurut Dharsana, (2014). 

1.2 Penerapan Self Succorance: 

Penerapan self succorance dapat dilakukan dengan cara atau teknik modeling. Siswa dapat 

melakukan penerapan teknik modeling dengan cara memperagakan simulasi pekerjaan yang 
sesuai dengan self succorance. Setelah itu siswa melakukan one stay two stray untuk mengetahui 

hasil diskusi dari kelompok lain. Setelah one stay two stray siswa melakukan sdrama yang telah 

dibuat dengan tema self succorance dan menampilkannya di depan kelas. Setelah melakukan 

drama penulis melakukan teknik placebo, dimana salah satu siswa akan disampaikan sikap 
positif dan negatifnya oleh 2 orang temannya. Dalam teknik placebo memiliki kode etik yaitu 
tidak boleh marah, dendam, dan tersinggung. Setelah melakukan teknik placebo siswa akan 
membacakan buku harian yang telah dibuat. Lalu siswa mengisi kuesioner yang telah dibagikan 
oleh penulis. Terakhir siswa mengisi jurnal refleksi tentang kegiatan layanan Bimbingan Klasikal 

yang telah dilakukan. 
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1.3 Teori Konseling Behavioral  

Konseling Behavioral mengandung filosofi yang memandang bahwa manusia memiliiki 

potensi untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah, manusia mampu malakukan refleksi 

atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengontrol perilakunya dan dapat belajar 

tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi perilaku orang lain. Ahli lain juga mengatakan 

konseling behavioral adalah upaya untuk membantu orang lain agar ia mampu tumbuh ke arah 

yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 

menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya. Yusuf & Juntika, (2005:9). 

1.4 Teknik Modeling 

Teknik modeling adalah cara untuk cara untuk memperkenalkan dan konselor 

menyediakan model yang memiliki self-succorance tinggi untuk dapat melakukan hal itu, siswa 

diminta untuk meniru model yang telah disediakan oleh konselor. Modeling juga disebut 

peniruan (imitation), yaitu menunjukan bahwa perilaku orang lain yang diamati, ditiru, lebih 

merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Dharsana, (2015). 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

“eksperimen semu dengan pretest-postest control group design. Dalam pengambilan sampel, teknik 

yang digunakan random sampling. Adapun yang dimaksud dengan random sampling yaitu 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan dengan memilih sample secara acak, tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Semua objek disuatu kelas tersebut dianggap 

memiliki kesempatan yang sama untuk diambi lsebagai sampel (Dantes, 2012). Penelitian ini 

mengambil jumlah sampel siswa yang menunjukkan criteria self succorance sedang maupun rendah 

sebanyak 30 orang siswa.Untuk mengumpulkan data tentang self succorance siswa dan untuk 

memperoleh data yang akurat maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data beserta masing-masing perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Kuesioner, 

(2) Metode Observasi, (3) Metode Wawancara, (4) Buku Harian.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran 
kuisioner self succorance pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII.4 dan kelas kontrol yaitu kelas 

VIII.9 dengan mengambil tahap pretes dan juga postes.  Kemudian data pretes dan postes dari 

hasil kuisioner tersebut di analisis dengan uji-t untuk mencari perbedaan antara postes 
eksperimen dan postes kontrol. Proses perhitungan uji-t dalam penelitian ini menggunakan 

aplikasi JASP 10.0. Untuk mencari efektivitas dilanjutkan dengan menggunakan rumus effect size.  

 

Uji-t 

Untuk mengukur perbedaan antara data kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam 
penelitian ini digunakan uji-t. Berdasarkan uji-t yang dilaksanakan peneliti didapatkan thit sebesar 
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14.921 dengan signifikansi < 0.05 Uji T dilaksanakan dengan menggunakan perhitungan manual 
yaitu dengan menggunakan aplikasi JASP 0.10.0.0 Dengan rincian seperti yang diuraikan di 

bawah ini pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Independent Samples T-Test 

 
95% CI for Cohen's d  

   t  Df p  Cohen's d  Lower  Upper  

y1  
 
-1.591  

 
58.000  

 
0.117  

 
-0.411  

 
-0.921  

 
0.102  

 

y2  
 
14.921  

 
58.000  

 
0.297  

 
3.853  

 
2.983  

 
4.710  

 

Note.  Student's t-test.  

 

Berdasarkan tabel data analisis diatas tentang independent sampel t-test dapat diketahui 
bahwa nilai t untuk skor pretest yaitu t (58) = - 1.591, p < 0,05, dengan effect size pada D’ Cohen 

= -0.411 yang dapat dimaknai bahwa tidak terdapat efektivitas konseling behavioral yang 
significant terhadap peningkatan self succorance dengan besaran efektivitas -0.411 atau pada 

kualitas rendah.  

Sedangakan untuk posttes yaitu t (58) = 14.921, p < 0,05, dengan effect size pada D’ 

Cohen = 3.853 yang dapat dimaknai bahwa terdapat efektivitas konseling behavioral yang 
significant terhadap peningkatan self succorance dengan besaran efektivitas 3.853 atau pada 

kualitas tinggi.   

Penutup 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dinyatakan bahwa 

hipotesis penelitian yang diajukan diterima berdasarkan taraf signifikansi 5% (0,05) , dapat 

disimpulkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self succorance siswa yang 

mengikuti konseling behavioral  mengunakan teknik modeling lebih meningkat dari pada siswa 

yang berada pada kelompok kontrol. Berdasarkan pernyataan ini dapat kita katakan bahwa 

konseling behavioral mengunakan teknik modeling efektif diterapkan di sekolah. Penerapan 

konseling behavioral mengunakan teknik modeling berimplikasi terhadap perencanaan dan 

pengembangan model layanan bimbingan konseling dalam hal teknik dan prosedur kegiatan 

layanan yang diberikan kepada konseli. 

Dari hasil analisis penelitian, maka diperolehlah hasil yaitu ditemukan bahwa layanan 

bimbingan konseling akan lebih efektif jika konseli dalam pelaksananaan layanan difasilitasi 

dengan konseling behavioral mengunakan teknik modeling.  
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